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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 
Penelitian ini dilaksanakan di MI GUPPI 2 Desa Banjarsari pada bulan April 2019 dengan jumlah responden sebnayk 112 siswa. Berdasarkan analisis dan pembahasan sebelumnya tentang hubungan peran orang tua dengan kebiasaan menggosok gigi sebelum tidur malam pada siswa, maka di simpulkan bahwa :
1. Distribusi frekuensi kebiasaan menggosok gigi sebelum tidur malam pada siswa memiliki kebiasaan baik yaitu sebanyak 52,7% sedangkan kebiasaan kurang sebanyak 47,3%.
2. Distribusi frekuensi peran orang tua terhadap kebiasaan menggosok gigi siswa 64,3% memiliki peran yang cukup, 18,8% memiliki peran yang baik dan 16,9% memiliki peran yang kurang.
3. Tidak ada hubungan antara peran orang tua dengan kebiasaan menggosok gigi sebelum tidur malam dengan nilai (p-value=0,360)






B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran sebagi berikut kepada berbagai pihak :
1. Bagi responden 
a. Siswa 
Diharapkan siswa dapat meningkatkan kebiasaannya dalam menggosok gigi sebelum tidur malam secara rutin.
b. Orang tua
Orang tua masih perlu meningkatkan perannya dalam memperhatikan waktu menyikat gigi anaknya yang tepat, penggantian sikat gigi, pemakaian pasta gigi, mengawasi jajanan anaknya dan membawa anaknya ke dokter gigi. 
2. Bagi profesi dan tenaga kesehatan 
Perawatan komperhensif perlu ditingkatkan agar status kesehatan gigi murid meningkat dan perlu untuk melakukan penyuluhan tentang kebiasaan menggosok gigi dan melakukan pemeriksaan setiap 6 bulan sekali di sekolah.
3. Bagi istitusi pendidikan
Bagi institusi pendidikan diharapkan dapat memperhatikan pengetahuan siswa dalam kebiasaan menggosok gigi terutama pada malam hari serta dapat melakukan kerja sama dengan pihak kesehatan seperti puskesmas untuk mengadakan program UKGS (usaha kesehatan gigi sekolah). 
4. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjunya dapat meneliti tentang faktor lain yang berhubungan dengan kebiasaan menggosok gigi malam pada siswa seperti peran guru. 
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